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MOTTO

Wahrheiten wollen erkannt und festgestelld, eben bewahrheitet sein: die
Wahrheit selbst bedarf dessen nicht, sondern sie ist es, die allein bewaehrt, was

orgend als waltr erkannt sein und gelten soll.
adalah
Sepala kebenaran maunya diketahui dan dinvatakan. dan juga dibenarkan:

kebenaran itu sendin tidak perlu akan itu, karena ialah vang menunjukkan, apa

vang diakw benar dan harus berlaku.

Paul Natorp, 1986, Alam Pikiran Y unam Ul Press — Tintamas,

Jakarta
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RINGRASAN

Pralam era pembangunan seperti sekiang i pembangunan seding pial-
matnya dipalakkan, kebutuhan akan tanah semakin menmgkat karena hampir setiap
proyek pembangunan memerlukan tanah sebagai lokasinya. Tanah dalam kehidupan
manusia mempunyai arti yang sangat penting sehingga tidak Jarang terjadi bahwa
seseorang akan mempertaruhkan nyawanya demi mempertaharkan tanahnya bila ada
OFANE Yang mgin merampasnya.

Untuk dapat melaksanakan proyek-provek ini baik itu mendirikan bangunan
maupun pembuatan ataupun pelebaran jalan-jalan rava demi terpenulimya fasilitas
masyarakat dalam menjalankan tugasnya sehari-hari ini tentu memerlukan tanah,
dimana didalam pelaksanaanya sering didapati tanah milik rakyat yang harus
dibebaskan guna terlaksananyva pembangunan iy,

Adapun pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah seringkali
membutuhkan tanah sebagai lokasinya sehingga kadangkala mengakibatkan
terjadinya penggusuran terhadap tempat tinggal penduduk baik secara sah maupun
tidak sah.

Persoalan tentang tanah di negara kita merupakan suatu persoalan yang cukup
rawan dan mungkin akan dapat mengundang timbulnya ekses yang tidak diinginkan
bilamana tidak ditanggulangi dengan cara sebaik-baiknya sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku sehingga tidak sampai menimbulkan sengketa.

Bertolak dari uraian diatas maka permasalahan yang timbul adalah sebagai
bertkut bagaimana pelaksanaan ganti rugi menurut Keputusan Presiden RI Nomor 55
tahun 1993, siapakah yang berhak menerima uang gant rugi atas pembebasan tanah
yang belum di balik nama, bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam memutus
perkara kasus No.674 K/Pdi/1989.

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan membahas men penai

masalah yang telah dirumuskan dalam suatu perumusan masalah.
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Metode penyisunan dilakukan meladu pendekatan yuridis normatil
sedangkan prosedur pengumpulan data dan pengolahan data vang pernyusun gunakan
adalal studi hteratur dan stucdi dokumentasi. Dalam melakukan analisa terhadap data
dan permasalahan yang akan dibahas, penyvusun menggunakan analisa deskriptif
kualitatif vang kemudian menarik kesimpulan dengan metode deduktif.

Uraian fakta, dasar hukum dan dan landasan teon juga telah dituangkan dalam
tulisan ini sebagai scbagai bahan untuk membahas permasalahan, schingga dapat
diambil kesimpulan balwa berdasarkan Keputusan Presiden R1 Nomar 55 tahun 1993
tentang pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan umum,
sudah tepat sekal dilaksanakan guna memeriksa dan mengadili sengketa tanah
tersebut dengan juga meneacu kepada Undang-undang Pokok Agraria Nomor 5 tahun
1960

Adapun saran-saran yang dapat penyusun ajukan disini adalah untuk kepastian
hukum hendaknva dalam melaksanakan pembebasan tanah tugas panitia pengadaan
tanah benar-benar memperhatikan ketentuan-ketentuan yang diperlukan agar tidak
ada pihak yvang dirugikan dan tidak hanya tergantung pada nama atas sertifikat tanah
tersebut. melainkan menalit terlebih dahulu apakah tanah telah diperjual belikan atau

dalam sengketa

xiii
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era pembangunan seperti sekarang ini pembangunan sedang giat-
giatnya digalakkan, kebutuhan akan tanah semakin meningkat karcna hampir
setiap proyek pembangunan memerlukan tanah sebagai lokasinya Tanah dalam
kehidupan manusia mempunyai arti yang sangat penting sehingga ndak jarang
terjadi bahwa seseorang akan mempertaruhkan nyawanya demi mempertahankan
tanahnya bila ada orang vang ingim merampasnya.

Untuk dapat melaksanakan proyek-proyek i baik 1tu mendinkan bangunan
maupun pembuatan ataupun pelebaran jalan-jalan raya demi terpenuhinya fasilitas
masyarakat dalam menjalankan tugasnya sehani-har ini tentu memerlukan tanah,
dimana didalam pelaksanaanya sering didapan tanah milik rakyat yang harus
dibebaskan guna terlaksananya pembangunan itu.

Manusia selalu memerlukan tanah untuk tempat tinggal dimanapun 1a berada,
dimana tanah juga merupakan salah satu modal untuk mendirikan suatu usaha,
perkantoran, perumahan, bertani, berladang atau berkebun guna menghidupr diri
sendint maupun keluarganya Bagi beberapa orang yang telah mulai berhasil dalam
hidupnya selalu berusaha untuk mendapatkan tanah guna diadikan salah satu
simpanan kckayaannya, karena mereka beranggapan bahwa tanah merupakan
salah satu harta yang mempunyai sifat kekal dan dapat dicadangkan untuk
kehidupan bagi dirinya dihari tua maupun untuk anak cucunya di masa
mendatang.

Adapun pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah  seringkali
membutuhkan tanah sebagai lokasinya sehingga kadangkala mengakibatkan
terjadinya penggusuran terhadap tempat tinggal penduduk baik secara sah maupun
tidak sah.

P P

@ Kilk UPT Ponpustyfaay
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Persoalan tentang tanah di negara kita merupakan suatu persoalan vang cukup
rawan dan mungkin akan dapat mengundang timbulnya ekses yang tidak
diinginkan bilamana tidak ditanggulangi dengan cara scbaik-baiknya sesual
dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Oleh karena itu apabila suatu bidang tanah yang dimiliki seseorang terkena
program pembangunan pemerintah, maka pemenintah dalam pembebasan hak atas
tanah itu haruslah membenkan ganti kerugian kepada pihak pemilik tanah tersebut
dengan pantas serta sesuai. Sebab seringkali pembebasan hak atas tanah tidaklah
sesuai atau tidak pantas baik disebabkan oleh kelalaian petugas atau karena
perilaku yang sewenang-wenang dalam menetapkan ganti rugi tersebut ( Kepres
RI No, 55 Tahun 1995 ),

Di dalam hukum acara perdata, seseorang vang merasa hak-haknya dilanggar
dapat mengajukan gugatan di muka pengadilan untuk mempertahankan hak-
haknya. Tuntutan dalam hal i ndak lain adalah suatu tindakan yang bertujuan
untuk memperoleh perlindungan hukum yang diberikan oleh pengadilan untuk
mencegah eigenrechting atau tindakan menghakimi sendin, Hal i sesuai dengan
pasal 4 ayat (1) Undang-undang Nomor 14 Tahun 1970 Tenmang Kekuasaan
Kehakiman, yang menyatakan bahwa @ peradilan dilakukan “Dem Keadilan
Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”

Apabila ada sescorang vang mengajukan suatu gugatan di pengadilan, maka
hakim harus harus menerima perkara tersebut, dan menyidangkan perkara tersebut
untuk kemudian membuat keputusan, Karena pada prinsipnya hakim tdak boleh
menolak untuk memeriksa dan mengadili suatu perkara yang telah diajukan. Hal
ini sesuai dengan pasal 14 Undang-undang No. 14 Tahun 1970 tentang Kekuasaan
Kehakiman

Pada pasal 1365 KUHPerdata perbuatan melawan hukum adalah perbuatan
yang menimbulkan keruman bagt orang lamn Secara eksphsit memberkan
penguatan tentang perbuatan melawan hukum sebagai tindakan atau perbuatan
yang dapat membawa atau memmbulkan keruglan pada orang lain, dan
mewajibkan orang yang karena salahnya tersebut untuk menggantt kerugian

tersebut (Sctiawan, 1992:250)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mengingat masalah pembebasan hak atas tanah di masa pembangunan negara
kita ini sangat penting dan tidak dapat dipandang remeh serta sejauh mana
pelaksanaan ganti rugi dapat benar-benar sesuai dengan undang-undang vang
berlaku sehubungan dengan pembebasan hak atas tanah milik Steve Foeh di
Kecamatan Kupang Tengah yang terkena proyek jalan umum oleh pemerintah,
maka penulis tertarik untuk mengangkat Skripsi vang berjudul : Tinjauan
Yuridis Pihak Yang Berhak Atas Uang Ganti Rugi Dalam Pembebasan Hak
Atas Tanah Untuk Kepentingan Umum (Studi Kasus Putusan Mahkamah
Agung RI Nomor 674 K/Pdt/1989)

1.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam skripsi ini adalah seputar Gugatan Perdata atas kasus
ganti rugi dalam pembebasan hak atas tanah untuk kepentingan umum Untuk
memperjuangkan haknya maka pihak yang dirugikan (Steve Foeh) mengajukan
Gugatan Perdata kepada Pengadilan Negen setempat. Kasus tersebut diputus
ditingkat Pengadilan Negen, namun pihak penggugat merasa tidak puas dan
mengajukan banding Dalam tingkat bandingpun penggugat merasa tidak puas,

dan akhirnya mengajukan Permohonan Kasasi.

1.3 Rumusan Masalah
Setelah mengetahui penjelasan vang ada pada latar belakang dan ruang
lingkup vang ada, maka permasalahan yang hendak dibahas dan dikaj dalam
skripst ini dirumuskan sebagar berikut
|. Bagaimanakah pelaksanaan pemberian ganti rugi menurut Keputusan
Presiden RI No.55 tahun 1993 7
2. Siapakah vang berhak menerima uang ganti rugi atas pembebasan tanah
yang belum dibalik nama ?
3 Bapammanakah pertimbangan hukum, hakim dalam memutus perkara kasus
No.674 K/Pdv1989 7
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1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dalam skripsi ini meliputi tujuan umum dan tujuan khusus.

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan Umum dalam skripsi ini adalah

Untuk memenuhi salah satu prasyarat dalam mendapatkan gelar
sarjana hukum pada Fakultas Hukum di Universitas Jember ;
Untuk memberikan sumbangan pemukiran kepada pemenniah,
praktisi hukum, akademisi dan masyarakat pada umumnya dalam
bidang 1lmu hukum |

Menerapkan ilmu hukum vang telah diperoleh pada waktu belajar
di banghu kuliah untuk membanty mewujudkan masyarakat vang

tentram serta berkeadilan

1.4.2  Tujuan Khusus

Tujuan Khusus dalam skripsi im adalah .

LY}

Untuk mengetahui pelaksanaan ganti rugi menurut Kepurusan
Presiden RI No. 55 tahun 1993

Untuk mengetahin siapa yvang berhak menenma uang gannh rug
atas pembebasan tanah yang belum dibalik nama.

Ingin mengetahu bagatmana pertimbangan hukum, hakim dalam
memutus perkara kasus No, 674 K/Pdt/1989

1.5 Metadologi Penulisan
1.5.1  Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah vang digunakan adalah secara vundis

normatif, vaitu

Pendekatan dengan menggunakan ketentuan perundang-undangan sang

berlaku atau metode pendekatan hukum doktrinal yaitu teoni-teort hukum

dan pendapat para sarjana hukum terutama vang berhubungan dengan

permasalahan (Sogmitro, 1985:24)
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Sumber Data

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun memakai sumber data
yang dititkberatkan pada data vang diperolch dengan cara :
Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data vang diperoleh melalu
pengumpulan data dari hakim Pengadilan Negeri Kupang.
Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang penyusun dapatkan dari
beberapa literatur yang ada kaitannva dengan masalah vang penyusun

sajikan dalam sknipsi imi

Metode Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan dan pengolahan data yang penyusun
gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah :
Studi Dokumentasi
Studi dokumentas:, maksudnya penyusun mempelajani dokumentasi
putusan hakim tentang pihak yang berhak atas uang ganti rugi dalam
pembebasan hak atas tanah untuk kepentingan umum.
Studi Literatur
Studi literatur, maksudnya penyusun mengumpulkan data dengan cara
membaca buku-buku atau literatur yang berkaitan dengan masalah vang

akan dibahas.
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1.5.4 Analisa Data

Penyusun dalam melakukan analisa terhadap data dan
permasalahan vang akan dibahas memakai analisa deskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran singkat mengenai
permasalahan vang udak didasarkan atas angka-angka bilangan statis
melainkan berdasrkan peraturan perundang-undangan vyang berlaku.
Adapun untuk menarik kesimpulan, penyusun menggunakan metode
penarikan kesimpulan secara deduktif yaitu suatu metode mengambil
kesimpulan dan permasalahan vang bersifat umum menuju kesimpulan

permasalahan vang bersifat khusus,
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BAD 11
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2 Fakta

Pembahasan skripsi berdasarkan suatu fakia, bahwa perjanjian jual behi
tanah antara Arnolus Ndolu sebagai pihak penjual dengan Steve foeh sebagai
pihak pembeli. Obyek jual beli tersebut berupa dua bidang tanah yang terletak di
kecamatan Kupang Tengah masing-masing GS. No. 40 dan GS No. 41/1981
vang kemudian dikukuhkan dalam sertifikat hak milik tanah No. 354 dengan total
luas : 6.915 M.

Pada tangeal 18 Juli 1983 tanh bersertifikat No. 354 oleh pemiliknya
{Arnolus Ndolu) di jual bebas kepada Steve Foeh vang dituangkan dalam akia
Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), sehingga pada suatu saat Pemerintah
Daerah Kabupaten Kupang merencanakan untuk membuat jalan umum vyang
lokasinya akan meliputi pula tanah bersertifikat No. 354 tersebut.

Pemerintah Daerah Kabupaten Kupang lalu membentuk Panitia
Pembebasan Tanah * vang akan menyelesaikan pembebasan tanah untuk
kepentingan provek jalan umum vang direncanakan tersebut serta melaksanakan
pemberian uang ganti rugi kepada para pemilik tanah yang tanahnya akan
dibebaskan. Para pemilik tanah yang terkena provek jalan umum itu dipanggil
untuk diajak bermusyawarah oleh Panitia Pembebasan Tanah puna menentukan
besarnva uang ganti rugi.

Akan tetapi karena tanah bersertifikat No, 354 ini masih tercantum nama
pemilik lama (Arnolus Ndolu) maka hanya dia vang hadir dalam musyawarah ini
serta menerima uang ganti rugi pembebasan tanahnya dari pemilik pembebasan
tanah Pemenntah Daerah Tingkat 1l Kupang. Ketika Steve foeh mendengar bahwa
tanah vang bersertifikat No. 354 vang pada bulan Juli 1983 telah dibelinva dan
Amolus Ndolu, sudah dibebaskan oleh Pemenntah Daerah dan uang ganti ruginya
diberikan kepada Arnolus Ndolu, maka Steve Foeh meminta kepada = Panitia
Pembebasan Tanah * agar uang gantu rugi tersebut dibenikan kepadanya, namun

ternyata Pemerintah Daerah * Panitia Pembebasan Tanah * menolak permintaan

éf,@ Wik UPT Perpustakaan
i URIVERSITAS JEMDER
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Steve Foeh tersebut dengan alasan uvang telah diterima oleh Amolus Ndolu.
Setelah ditelit ternvata dalam buku tanah daerah, tanah bersertifikat No. 354 iw
masth tertulis nama pemegang hak lama yaiu Amolus Ndolu.

Para Pejabat Pembuat Akta tanah, Camal dan Kepala Desa, tidak
melaporkan pergantian pemilik tanah dari pemilik lama (Arnolus Ndolu) kepada
pemilik baru (Steve Foeh) di kantor Agrana Akibatnya tanah tersebut masih
tertulis atas nama pemihik lama (Amolus Ndolu) didalam buku tanah agraria.
Karena tidak ada penyelesalan tentang masalah im akhirnya Steve Foeh yang
merasa dirinya dirugikan mengajukan gugatan perdata di Pengadilan Negeri
Kupang, terhadap
Tergugat | | Bupau Kepala Daerah Tingkat [I Kupang
Tergugat 11 : Amolus Ndolu

Diengan tuntutan yang intinva sebagar berikut :

. Menvatakan sah, jual beli antara penggugat (Steve Foch) dengan
tergueat Il (Amolus Ndolu) atas tanah bersertifikat No 354
dihadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah pada bulan Juli 1983
Membatalkan pembebasan tanah sengketa serta pembayaran gant)

| [

rugn vang dilakukan tergugat | terhadap tergugat I1

3. Perbuatan tergugat | vang telah membebaskan tanah milik penggugat
tersebut adalah merupakan Perbuatan Melawan Hukum

4. Menyatakan perbuatan tergugat Il yang menenma uang ganti rugi
dant tereupat | adalah perbuatan hukum yang tidak sah atau mohon
putusan lain, ex aego et bono.

Untuk  melengkapi  dalam  menganalisa putusan MARI No 674

K/Pdt 1989 penulis  mengkutsertakan  putusan  Pengadilan  Negeni

Kupang dan putusan Pengadilan Tyngg Kupang sebagai berikut
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PUTUSAN PENGADILAN NEGERI ( No, 73/PDT/G/1983 KUPANG)

Hakim pertama yang mengadili perkara ini dalam putusannya

memberikan pertimbangan sebagai berikut |

Tergugat | Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Kupang menolak dan
menyangkal semua dalih gugatan penggugat (Steve Foeh)

Tergugat Il Amolus Ndolu mengakui bahwa bulan Juli 1983 a telah
menjual tanah sengketa kapada penggugat (Steve Foeh) dihadapan
Pejabat Pembuat Akta Tanah setempat dan juga mengakui bahwa
tanah tersebut telah dibebaskan oleh Pemerintah Daerah Tingkat Il
Kupang untuk proyek jalan umum sesuai dengan rencana kota
Kupang

Telah terbukii bahwa tergugat 11 Amolus Ndolu telah menerima uang
panti rugl atas pembebasan tanah sengketa dan tergugal | Bupat
Kepala Daerah Tingkat 11 Kupang

Perbuatan tergugat | yang membebaskan tanah sengketa bukan
merupakan perbuatan melawan hukum sehingga gugatan penggugat
terhadap tergugat | harus dinyatakan tidak dapat ditenima

Tergugat Il Amolus Ndolu terbukti beritikad buruk, ia telah menjual
tanah sengketa kepada penggugat dan telah menenma uang penjual
tanahnya, namun ia telah menerima pula uang ganti rugi pembebasan
tanah sengketa tanpa membentahukan kepada Pemenntah Daerah,
tentang adanya pengalihan hak tanah sengketa

Oleh karena penggugat dalam gugatannya pada bagian posisinya,
tidak menuntut agar tergugat I1 dihukum untuk membayar uang ganti
rugt kepada penggugat yang diakibatkan oleh perbuatan tergugat 11,
maka hakim pertama berpendapat bahwa gugatan terhadap tergugat
11 harus dinvatakan : tidak dapat diterima

Dengan dasar pertimbangan yang pokok-pokoknya dikutip tersebut

di atas, maka hakim pertama membenkan putusan vang 1sinya
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Mengadili :
« Menyatakan gugatan penggugat tidak dapat ditenima.

e Menghukum penggugat membayar biaya perkara.

PUTUSAN PENGADILAN TINGGI ( No. 92/PDT/1988/PTN KUPANG)

* Terhadap putusan hakim Pengadilan Negen tersebut diatas, maka
pihak penggugat mengajukan pemerikasaan banding kepada
Pengadilan Tinggt

* Hakim banding setelah memenksa perkara imi dalam putusannya
berpendirian bahwa pertimbangan hakim pertama adalah sudah tepat
dan benar berdasarkan hukum sehingea dapat disetuyu dan dijadikan
dasar pertimbangan Pengadilan Tinggi dalam memutuskan perkara
i serta perlu ditambah dengan pertimbangan hukum sebagai
berikut .

e hahwa hanya tergugat Il yang beritikad tidak baik, vang harus
bertanggung jawab.

e Oleh karena obyek gugatan im adalah tanah vang sudah dibebaskan
oleh Pemerintah Daerah Tingkat 1l Kupang untuk kepentingan
umum, maka balik nama tanah dan tergugat 11 kepada penggugat
berdasarkan haknya untuk Kepentingan pribadi, ndak mungkin lagi
dapat dikabulkan.

* Tindakan tergugat | yang membebaskan tanah sengketa adalah untuk
kepentingan  umum, schingga tidak dapat dikualifikasi sebagai
perbuatan melawan hukum

Dengan alasan tersebut diatas, maka hakim banding memberikan

putusan sebagai berikut

e menguatkan putusan Pengadilan Negert Kupang
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MAHKAMAH AGUNG RI ( No. 674 K/Pdt/1989 )
Atas putusan Pengadilan Tinggi diatas, pihak penggueat mengajukan

permohonan kasasi pada Makamah Agung RI dalam putusannya memberikan

putusan sebagai berikut

Mengadili

Membatalkan putusan Penadilan Tinggi vang menguatkan putusan

Pengadilan Negen Kupang,

Mengadili sendiri

» Menyatakan sah jual beli antara penggupat dengan tergugat Il
dengan tanah bersertifikat No. 354 dihadapan Pejabat Pembuat
Akta Tanah (PPAT).

* Menyatakan bahwa perbuatan tergugat | vang telah membebaskan
tanah hak milik penggugat serta bahwa perbuatan tergugat 1l vang
telah menerima uvang ganti rugi tanah darn tergugat | adalah -
Perbuatan Melawan Hukum .

« Menyatakan bahwa pembayaran uang ganti rugi vang telah
dibayarkan oleh tergugat | kepada tergugat Il adalah perbuatan
hukum yang tidak sah.

e Menghukum tergugat | dan tergugat 11 secara bersama-sama untuk

membayar uang ganti rugi kepada penggugat

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi int adalah sebagai

berikut

I, Pasal 13 Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 55 tahun 1993,

Bentuk ganti kerugian dapat berupa

a  uang

b. tanah penggant

pemukiman kembal

d. pabungan dan dua atau lebih bentuk ganti kerugian sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢;dan
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e bentuk lain yang disetujui oleh pthak-pihak yang bersangkutan.
Pasal 15 Keputusan Presiden Repubhk Indonesia Nomor 55 tahun 1993,
vang berbunyi :

Dasar dan cara perhitungan ganti kerugian ditetapkan atas dasar :

a. harga tanah vang didasarkan atas nilai nyata atau scbenarnya.
dengan memperhatikan nilai jual obyek Pajak Bumi dan Bangunan
yang terakhir untuk tanah vang bersangkutan.

b. nilai jual bangunan vang ditaksir oleh instansi Pemerintah Daerah
yang bertanggung jawab di bidang bangunan.

c. nilai jual tanaman yang ditaksir oleh instansi Pemerintah Daerah
yang bertangeune jawab di bidang pertaman.

Pzsal 20 ayat (1) dan (2) Undang-undang Pokok Agraria yang menyatakan .
1+ Hak milik adalah hak turun temurun, terkuat dan terpenuh yang dapat
dipunyar orang atas tanah.
2+ Hak milik dapat beralih dan dialihkan kepada pihak lain.
Pasal 6 Undang-undang Pokok Agrana, yang menyatakan :
Semua hak atas tanah mempunyai fungsi sosial.
Pasal 1457 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yang menyatakan :
jual beli adalah suatu penjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan
dinnya untuk menverahkan suatu kebendaan, dan pthak vang lain untuk
membayar harga vang telah dijanjikan™.
Pasal 16 ayat (1) Undang-undang Pokok Agraria, yang menyatakan :
Hak-hak atas tanah vang dimaksud adalah ;
a hak milik
b hak guna usaha
¢ hak guna bangunan
d hak pakai
¢ hak sewa
t.  hak membuka tanah

hak memungut hasi] hutan

o i |,

hak-hak lain vang sifatnya sementara.
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Pasal 18 Undang-undang Pokok Agrana, yang menyatakan

Untuk kepentingan umum, termasuk kepentingan bangsa dan negara serta
kepentingan bersama dari rakyat, hak-hak atas tanah dapat dapat dicabut,
dengan membenkan ganti kerugian yang layak dan menurut cara yang diatur
dengan undang-undang.

Pasal 27 Undang-undang Pokok Agrana, yang menyatakan :

hak milik hapus bila -

a. tanahnyva jatuh kepada negara discbabkan

|. karena pencabutan hak

el

karena penverahan dengan sukarela

3. karena ditelantarkan
b. tanahnva musnah
Pasal 4 avat (1) Undang-undang Pokok Agraria yang menyatakan,
Atas dasar hak menguasai dari Negara sebagai yang dimaksud dalam pasal 2
ditentukan adanva macam-macam hak atas permukaan bumi, yang disebut
tanah. vang dapat diberikan kepada dan dipunyai oleh orang-orang, baik
sendiri maupun bersama-sama dengan orang-orang lain serta badan-badan
hukum.

PMDN No. 15 Tahun1975 tentang pembcbasan tanah.

2.3 Landasan Teori

2.3.1

Pengertian Hak Atas Tanah

Hak atas tanah sebenarnya tidak memiliki definisi atau pengerbian yang

cukup jelas, namun penulis disini akan mencoba memberikan sedikit penjelasan

mengenai arti daripada hak atas tanah tersebut.

Namun dalam Undang-undang Pokok Agraria pasal 4 ayat (1) yang

menvatakan Atas dasar hak menguasai dari Negara sebagai vang dimaksud dalam

pasal 2 ditentukan adanya macam-macam hak atas permukaan bumi, yang disebut

tanah. vang dapat diberikan kepada dan dipunyai oleh orang-orang. baik sendiri

maupun bersama-sama dengan orang-orang lain seria badan-badan hukum.
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2.3.2 Jenis-jenis Hak Atas Tanah

Hak-hak atas tanah seperti vang dimaksud dalam pasal 16 ayat (1)
Undang-undang Pokok Agrana yaitu
|, hak milik

2. hak guna usaha

!...rJ

hak guna bangunan

4. hak paka

5. hak sewa

6. hak membuka tanah

7. hak memungut hasil hutan

8. hak-hak lain yang sifatnya sementara.

Semua hak atas tanah int mempunyai sifat-sifat kebendaan yaitu
- Dapat beralih dan dialihkan kepada pihak lain

- Dapat dijadikan jaminan suatu hutang

- Dapat dibebam hak tanggungan

Mak Milik
Dalam Undang-undang Pokok Agraria hak milik im diatur dan pasal 20
sampai dengan pasal 27. Adapun bunyi pasal 20 menyebutkan |
(1) Hak milik adalah hak turun temurun, terkuat dan terpenuh vang dapat dipunyai
orang atas tanah, dengan mengingal pasal 6.
(2) Hak milik dapat beralih dan dialihkan kepada pihak lain
Dan ketentuan pasal 20 diatas, maka hal-hal vang perlu untuk diuraikan
adalah :
a. Pengertian hak turun temurun._terkuat dan terpenuh
b. Fungsi sosial hak milik (pasal 6 Undang-undang Pokok Agraria)
¢. Hak milik dapat beralih dan dialihkan
Hal-hal tersebut diatas akan penulis uratkan dibawah
a. Pengertian Hak Turun Temurun, Terkuat dan Terpenuh
Menurut memori penjelasan dan pasal 20 pemberian sifat turun temurun,

terkuat dan terpenuh itu adalah bermaksud untuk membedakannya dengan hak
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guna usaha, hak guna bangunan, hak pakai dan lainnva, vaitu untuk menunjukkan
bahwa diantara hak-hak tanah vang dapat dipunvai orang, hak mibklah yang
paling kuat dan paling penuh karena jika hak-hak lain ditentukan peruntukannya,
maka tidak demikian halnya dengan hak milik. Hak milik adalah hak turun
temurun,artinya hak itu dapat diwariskan berturut-turut.
b, Fungsi Sosial Hak Midik

Semua hak atas tanah mempunyai fungsi sosial menurut pasal 6 Undang-
undang Pokok Agraria. Dalam memon penjelasan Undang-undang Pokok Agrana
menegaskan sebagai berikut :
“Hak atas tanah apapun vang ada pada seseorang tidaklah dapat dibenarkan,bahwa
tanahnya itu akan dipergunakan (atau tidak dipergunakan) semata-mata untuk
kepentingan pribadinya, apalagikalau hal itu menimbulkan kerugian bagi
masyarakat, Penggunaan tanah harus disesuaikan dengan keadaannya dan sifat
daripada haknya, schingga bermanfaat baik bagi Kesejahteraan dan kebahagiaan
yang mempunyainya maupun bermanfaat pula bagi masyarakat dan Negara,

Berhubungan dengan fungsi sosialnya, maka adalah suatu hal yang
sewajarnya bahwa tanah itu harus dipelihara baik-baik agar bertambah
kesuburannya serta dicegah kerusakannya. Kewajiban memelihara tanah ini tidak
saja dibebankan kepada pemiliknya atau pemegang hak vang bersangkutan,
melainkan menjadi beban pula dan setiap orang, badan hukum atau instansi yang
mempunyai suatu hubungan hukum dengan tanah 1.
c. Hak Milik Dapar Reralih dan Dialithkan

Menurut pasal 20 ayat (2) hak milik dapat beralih dan dialihkan kepada
pihak lain. Yang dimaksud dengan beralih adalah peralihan hak yang terjadi
dengan sendirinya tanpa suatu perbuatan hukum tertentu, dengan kata lain
peralihan hak vyang terjadi karena hukum misalnya pewansan (K Wantjik
Saleh 1980)
Sedangkan yang dimaksud dengan dialihkan adalah peralihan hak vang terjadi
karena suatu perbuatan hukum tertentu, misalnya jual beh. tukar menukar.hibah

(Thid, 102),
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mber .

Hak Guna Usaha

Hak guna usaha adalah hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai
langsung olch negara untuk digunakan sebagai perusahaan pertaman, perikanan
atau peternakan. Adapun jangka waktu yang diberikan oleh pemerintah adalah
untuk jangka waktu 25 tahun, untuk perusahaan yang membutuhkan waktu lebih
lama dapat diberikan jangka waktu 35 tahun, jangka waktu itu dapat diperpanjang
untuk waktu 25 tahun lagi atas permohonan si pemohon hak.

Hak guna usaha diberikan atas tanah yang luasnya paling sedikit 5 hektar,
dengan ketentuan bahwa jika luas 25 hektar atau lebih harus memakai investasi
modal vang layak dan tehnik perusahaan yang baik, sesuai dengan perkembangan
Jaman
Yang dapat mempunyai hak guna usaha adalah
a.. Warga negara Indonesia
b. Badan hukum vang didinkan menurut penetapan hukum Indonesia dan

herkedudukan di Indonesia.

Hak guna usaha terjadi karena penetapan pemerintah dan hak-hak im
dapat dijadikan jaminan hutang dengan hak tanggungan.

Hapusnya hak guna usaha karena .

a. Jangka waktu berakhir dan ndak diperpanjang lagi

b, Dihentikan sebelum jangka waktunya berakhir, karena sesuatu syarat tidak
dipenuhi.

¢. Dilepaskan oleh pemegang haknya sebelum jangka waktunya berakhir

d  Dicabut untuk kepentingan umum

¢ Tanahnya terlantarkan

| Tanahnya musnah

v Ketentuan dalam pasal 30 ayat 2

HAK GUNA BANGUNAN
Hak Guna Bangunan adalah hak untuk mendirikan dan mempunyai
bangunan atas tanah yang bukan miliknya sendin, i berarti dapat diatas tanah

negara atau milik orang lain (seorang warga negara Indonesia atau Badan Hukum
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Indonesia yang didirtkan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di
Indonesia) dengan jangka waktu paling lama 30 tahun dan dapat diperpanjang 20
tahun lagi apabila pemegang hak permohonan meminta perpanjangan waktu,

[{ak 1m dapat beralih dan dialihkan kepada orang lain serta dapat dijadikan
jaminan suatu hutang dengan hak tanggungan. Hapusnya hak guna bangunan im
sama dengan hapusnya hak guna usaha diatas seperti dalam pasal 34 Undang-
undang Pokok Agraria dengan perbedaan pada huruf (g). Yang dapat mempunyai
hak guna bangunan imi adalah :

a, Warga negara Indonesia
b, Badan hukum yang didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di

Indonesia,

Hak Pakai
Hak pakai adalah hak untuk menggunakan dan atau memungut hasil dan
tanah vang langsung dikuasai oleh negara atau tanah milik orang lain yang
memberikan hak dan membebani kewajiban yang ditentukan dalam surat
ketetapan pemberian atau dalam perjanjian dengan pemilik tanah.
Hak pakai imi diberikan :
a. Selama jangka waktu tertentu atau tanahnya dipergunakan untuk keperluan
tertentu
b. Dengan cuma-cuma, dengan pembayaran atau pemberian jasa berupa apapun
Peralihan hak pakai ini kepada pihak lain hanya dapat dilakukan dengan
seizin pejabat vang memberikannya untuk tanah yang dikuasai langsung oleh
negara atau apabila int dimungkinkan dalam perjanjian yang bersangkutan untuk
tanah milik.
Yang dapat mempunyai hak pakai adalah -
Warga negara Indonesia
Orang asing vang berdomisili di Indonesia
¢. Badan hukum vang didinkan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di
[ndonesia

d. Badan hukum asing yang mempunyai perwakilan di Indonesia.
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Terjadinva hak pakai dapat dengan pemberian dan pemerintah vang
mungkin berasal darn tanah yang tadinya adalah dari hak milik vang
dilepas/dibebaskan, karena konvers: atau karena perjanjian.

Terjadinya hak pakai dengan konversi antara lain dan hak eigendom
kepunyaan pemerintah negara asing yang dipakai untuk bangunan tempat
tinggal/kantor kepala perwakilan negara asing 1tu di Indonesia, juga hak erfpacht
untuk perusahaan kebun besar vang pada saat berlakunya UUPA sudah habis
waktunya, serta hak gogolan, pekulen atau sanggan yang tidak bersifat tetap
sebagaimana yang dimaksud pasal VIl ayat (2) ketentuan-ketentuan konversi.

Terjadinya hak pakai karena perjanjian adalah berasal dan tanah milik.
Hak pakai tersebut diadakan berdasarkan suatu perjanjian antara yang mempunyvai
hak milik dengan pihak yang akan mendapat hak pakai itu Perjanjian tersebut
dapat dilakukan dengan lisan atau tertuhis dengan suvatu akita notans atau akia
dibawah tangan. Tetapi tidak ada ketentuan yang mengharuskan pembuatan atau
pembuktiannya dengan akta yang dibuat oleh PPAT, begitu pula tdak ada

ketentuan yang mewajbkan pendaftarannya.

Hak Sewa

Seorang atau suatu badan hukum mempunyai hak sewa atas tanah, apabila
ia berhak mempergunakan tanah milik orang lain untuk keperluan bangunan
dengan membayar kepada pemiliknya sebagai sewanya. Sedangkan pembayaran
uang sewa ini dapat dilakukan dengan cara
a. satu kali pada nap-tiapwaktu tertentu
b. sebelum atau sesudah tanah itu dipergunakan

Perjanjian sewa tanah ini tidak boleh disertai dengan syarat-syarat vang
mengandung unsur-unsur pemerasan. Yang dapat mempunyai hak sewa im
adalah

Warga negara Indonesia

b.  Orang asing berdonusili di Indonesia
¢. Badan hukum yang didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di

Indonesia
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d. Badan hukum asing vang mempunyvai perwakilan di Indonesia
Hak sewa ada juga vang terjadi karena perjanjian seperti hak pakai, vaitu

perjanjian antara orang yang mempunvai hak milik dengan yang akan menvewa.

Hak Membuka Tanah dan Memungut Hasil Hutan

Hak membuka tanah dan memungut hasil hutan hanya dapat dipunyai oleh
warga negara Indonesia dan diatur oleh peraturan pemenntah.

Hak membuka tanah dan hak memungut hasil hutan adalah hak-hak dalam
hukum adat yang menyangkut tanah. Hak-hak inmi perlu diatur dengan peraturan
pemenntah demi kepentingan umum yang lebih luas danpada kepentingan orang

atau masyarakat hukum yang bersanghkutan.

2.3.3 Terjadinyva Hak Atas Tanah

Ada dua cara terjadinya dan cara mendapatkan hak milik atas tanah. Cara
pertama adalah dengan “peralihan™, hal 1t berartt bahwa ada pthak vyang
kehilangan dan pihak lain mendapatkan suatu hak milik, bagi yang mendapatkan
ini berarti telah terjadi suatu hak milik padanya. Adapun yang dimaksud dengan
beralih adalah peralihan hak vang terjadi dengan sendininya tanpa suatu perbuatan
hukum tertentu, dengan kata lain peralihan hak vang tegadi karenma hukum,
misalnya pewarisan. Hal tersebut diatas sesuai dengan pasal 20 ayat (2) UUPA

vang menyatakan : hak milik dapat beralih dan dialihkan kepada pihak lain.

2.3.4 Hapusnya Hak Atas Tanah

Dalam uraian ini penulis akan memberikan penjelasan tentang hapusnya
hak atas tanah.

Suatu hak milik dapat hapus, artinya dapat hilang atau terlepas dari yang
berhak atasnya, seperti telah ditentukan dalam pasal 27 UUPA. Hak milik akan
hapus apabila :

a. Tanahnya jatuh kepada Negara :
|. karena pencabutan hak berdasarkan pasal 18 UUPA

2. karena penyerahan dengan sukarela oleh pemiliknya
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3. karena ditelantarkan
4. karena jatuh pada pada orang asing, berwarganegara dua/rangkap atau
badan hukum.
b. Tanahnya musnah

Pencabutan hak adalah pengambilan tanah kepunyaan suatu pihak olch
negara secara paksa yang mengakibatkan hak atas tanah itu menjadi hapus
tanpa yang bersangkutan melaksanakan pelanggaran atau lalar dalam
memenuhi suatu kewajiban hukum (Ibid, 19)

Maksud hapusnya hak milik karena penyerahan dengan sukarela oleh
pemiliknya itu dikarenakan adanva pihak lain yang memerlukan tanah, tetapi
tidak dapat mempunyai hak milik, umpamanya suatu badan hukum yang dapat
mempunyai hak guna usaha atau hak guna bangunan atau juga orang asing
yang hanya bolch mempunyai hak pakai saja. Maka seseorang yang
mempunyai hak milik itu dapat melepaskan haknya dengan sukarela dengan
mendapat penggantian kerugian yang sesuai dengan harga pasaran dan pthak
yang menghendaki tanah itu.

Mengenai hapusnya hak mihk yang ditelantarkan dan tanahnya
musnah, dikatakan ditelantarkan karena pemiliknya menganggap tanah
tersebut tidak berguna baginva atau 1a ndak sanggup mengurusnya
Sedangkan hapusnya hak milik untuk tanah yang musnah itu dikarenakan
sebagian besar oleh kejadian alam, umpamanya longsor atau terkena banjir
dan sebagainya,

Karena hak milik dapat hapus, begitu juga hak guna usaha dan hak
guna bangunan, Hapusnya kedua hak itu ditentukan oleh pasal 34 dan pasal 40
UUPA, antara lain

a Jangka waktu terakhir
b. Dihentikan sebelum jangka waktunya Kkarean suatu syarat tidak
dipenuhi
¢ Dilepaskan oleh pemegang haknya sebelum jangka waktu berakhir
d. Dicabut untuk kepentingan umum

¢. Tanahnya ditelantarkan
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f. Tanahnya musnah
¢ Orang atau badan hukum yang mempunyai hak itu, ndak lag

memenuhi syarat untuk mempunyai hak tersebut.

2.3.5 Pengertian Pengadaan Tanah

Dalam pembangunan nasional. khususnya pembangunan berbagai fasilitas
untuk kepentingan umum,memerlukan bidang tanah yang cukup dan untuk itu
pengadaannya perlu dilakukan dengan sebaik-batknya.

Pelaksanaan pengadaan tanah tersebut dilakukan dengan memperhatikan
peran tanah dalam kehidupan manusia dan prinsip penghormatan terhadap hak-
hak atas tanah Pengadaan tanah untuk kepentingan umum diusahakan dengan
cara yang seimbang dan untuk tingkat pertama ditempuh dengan cara musyawarah
langsung dengan para pemegang hak atas tanah.(Keppres RI Nomor 55 tahun
1993).

Maka untuk Kepentingan Pemerintah olch Keputusan Presiden Rl pada
tanggeal 17 Juni 1993 telah dikeluarkan suatu peraturan, yaitu Keputusan Presiden
RI Nomor 55 tahun 1993 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum.

Apakah yang dimaksud dengan pembebasan atau pengadaan tanah?
Menurut pasal | ayat (1) Keputusan Presiden RI Nomor 55 tahun 1993 bahwa
vang dimaksud dengan pembebasan tanah adalah setiap kegiatan untuk
mendapatkan tanah dengan cara memberikan ganti kerugian kepada yang berhak
atas tanah tersebut

Sedangkan dalam Surat Keputusan Gubernur KDKI Jakarta No
Da/11/3/1972 menyatakan bahwa pembebasan tanah ialah “pembelian, pelepasan
hak, pemberian ganti rugi dan atau dengan nama apapun atas tanah beserta benda
vang ada diatasnya dengan maksud dipergunakan serta dimohon suatu
hak"( Abdurrahman,SI 1983).
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Apabila hal ini dilihat dar satu sudut, yaitu dan pihak penguasa, maka
pengambilan tanah sesecorang merupakan pembebasan hak atas tanah dimana
pihak pemerintah membebaskan tanah yang bersangkutan dan hak dan kekuasaan
si pemegang haknya sehingga tanah yang diinginkan benar-benar bebas dan
kekuasaanya. Namun jika dilihat dan sudut si pemegang hak, maka perbuatannya
adalah berupa pelepasan hak atas tanah secara sukarela untuk melepaskan haknya
setelah mendapatkan ganti rugi yang layak atas tanah tersebut.

Pembebasan tanah hanya dapat dilakukan atas dasar persetujuan dan pthak
pemegang hak baik mengenai tehnis pelaksanaannya maupun mengenai besar dan
bentuk ganti rugi yang diberikan terhadap tanahnya. Jadi perbuatan ini haruslah
didasarkan sukarela dan pemegang hak. Bagaimana kalau si pemegang hak tidak
bersedia menyerahkan tanahnya, maka pihak pemerintah melalui panitia khusus
itu harus mengusahakan agar supava tanah tersebut diserahkan secara sukarela.
Andaikata hal ini tidak mungkin terlaksana, maka dapat dipergunakan lembaga
Pencabutan hak atas tanah bilamana tanah tersebut benar-benar diperlukan untuk
kepentingan umum,

Pencabutan hak atas tanah untuk keperluan umum adalah merupakan cara
terakhir untuk memperoleh tanah-tanah yang sangat diperlukan untuk keperluan-
keperluan tertentu demi kepentingan umum setelah berbagai cara lan melalui
jalan musyawarah dengan si empunya tanah menemui jalan buntu dan tidak
membawa  hasil sebagaimana vang diharapkan, sedangkan keperluan dalam
penggunaan tanah dimaksud sangat mendesak sekali

Jadi pembebasan hak atas tanah adalah merupakan suatu lembaga
pengadaan tanah untuk proyek-proyek yang menunjang suatu negara untuk
kepentingan umum termasuk kepentingan bangsa dan negara serta kepentingan
hersama dari rakyat demi kepentingan pembangunan

Adanya panitia pembebasan tanah ditingkat propinsi ini menurut Surat
Edaran Menteri Dalam Negeri/Direktorat Jenderal Agraria tanggal 28 Februan
1976 No, BTU 2/568/2°76 adalah dimaksud untuk kepentingan pembangunan
disuatu proyek vyang memerlukan tanah yang terletak dibeberapa dacrah

Kabupaten/Kotamadya sebagai suatu kesatuan lokasi proyek sehingea dem
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efektifitas kelancaran dan sinkronnya pelaksanaan pembebasan tanah diperlukan
adanya suatu panitia pembebasan yang mempunyai jangkauan koordinatif
terhadap panitia Kabupaten/Kotamadya atau pejabat daerah dimana tanah 1tu
terletak
Tugas Panitia Pembebasan Tanah adalah :
a. Mengadakan inventarisasi serta penelitian setempat terhadap keadaan
tanahnya, tanaman-tanaman dan bangunan-bangunan
b. Mengadakan perundingan dengan para pemegang hak atas tanah dan
bangunan/tanaman
Menaksir besarnya ganti rugi yang akan dibayarkan kepada yang berhak
d. Membuat berita acara pembebasan tanah disertai fatwa pertimbangannya
e. Menyaksikan pelaksanaan pembangunan ganti rugi kepada yang berhak atas

tanah (bangunan) tanaman tersebur..

2.3.6 Tujuan Pembebasan Tanah

Pembebasan tanah dapat dipandang sebagai langkah pertama yang dapat
dilakukan bilamana pemenntah benar-benar memerlukan sebidang tanah untuk
kepentingan yang dapat menunjang pembangunan melalw cara musyawarah dan
mufakat dengan pemilik atau pemegang hak atas tanah vang bersangkutan
Apabila sudah tercapai suatu kesepakatan antara pemegang hak dengan vang
menginginkan tanah, maka secara sukarela permilik atau pemegang hak itu akan
menyerahkan tanahnya setelah kepadanya dibenikan sejumlah pembayaran yang
sesual dengan harga tanah yang bersangkutan

Andaikata pengambilan tanah melalui prosedur pembebasan tanah imi
tidak berhasil, walaupun jelas-jelas telah diketahui bahwa tanah tersebut
dibutuhkan untuk sarana pembangunan baik 1tu perumahan atau jalan umum dan
umpamanya si pemegang hak itu bertahan pada suatu tingkat harga vang kelewat
unggl serta tidak mau sama sekali menyerahkan tanahnya dengan berbagai dalih,
maka dapat ditempuh dengan prosedur pencabutan hak atas tanah tersebut yang
merupakan semjata terakhir dalam rangka pengambilan tanah tersebut. Sehingga

dalam acara pembebasan tanah syarat kebebasan hendaknya dan salah satu pihak
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untuk menjamin sahnya suatu persetujuan atau mufakat dan hasil musyawarah

masih diragukan kebenarannya, karcna itu setiap waktu vang dikehendaki olch

Gubernur, mampu memutuskan dengan mengukuhkan ketetapan dasar ganti rugm

panitia yang ditolak oleh para pihak yang berhak/si pemecgang hak tersebut

(Marmin M.Rosadijo)

Dengan demikian tujuan dari pembebasan tanah adalah untuk memperoleh
tanah yang dikuasai oleh seseorang atau beberapa orang penduduk yang tanahnya
akan dipergunakan sabapai suatu sarana pembangunan untuk provek pemerintah
yang akan digunakan guna kepentingan bangsa dan negara serta kepentingan
masyarakat dari rakyat, dengan jalan memberi ganti rugi yang layak kepada
seseorang atau beberapa penduduk vang tanahnya dipergunakan tersebut.

Dalam Surat Edaran bersama Menteri Keuangan dan Menteri Dalam
Negeri tanggal 1 Mer 1980 Nomor SE-1.35/DJA/VILS/5/80 dan BTU 5/165/5-
1980 tentang peningkatan aktifitas panitia pembebasan tanah untuk keperluan
pemerintah adalah sebagai berikut -

1. Mengefektfkan panitia pembebasan tanah untuk keperluan pemerintah

2. Menginstruksikan kepada instansi-instansi agar mengusulkan penyediaan
biaya ganti rugi dan biaya pembebasan tanah dalam DIP untuk kepentingan
proyek-proyek sektoral/pusat, dalam jumlah yang cukup berdasarkan tingkat
harga tanah dan transaksi yang il di daerah yang bersangkutan,

3. Apabila dalam pelaksanaan pembebasan tanah untuk  keperluan
pemerintah/proyek-proyek pembangunan mengalami hambatan dalam soal
pelaksanaan pembayaran atau perincian uang provek untuk pembebasan tanah,
hendaklah hambatan-hambatan itu segera dibicarakan/dikonsultasikan dengan

kantor wilavah negara setempat,
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Resimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka
dapat disimpulkan bahwa .
|. Pihak vang berhak menerima ganti rugi dan pengadaan

tanah/pembebasan tanah yang dilakukan oleh panitia pembebasan tanah
adalah Steve Foch, karena tanah yang bersertifikat No. 354 telah
dibelinya dari Arnolus Ndolu pada tanggal 18 Juli 1983 secara sah
menurut jiwa Undang-undang Pokok Agraria No. 5 tahun 1960 yang
menyebutkan bahwa transaks: jual beli tanah bersifat “Kontante
Handeling™ atau perbuatan tunai vang sejiwa dengan asas atau ketentuan
transaksi jual beli tanah dalam hukum adat Walaupun belum dibalik
namakan atas nama pemilik lama kepada pemilik yang baru.

Keputusan Pengadilan Negen dan Keputusan Pengadilan Tinggi yang
berpendirian bahwa jual beli tanah yang belum dibalik namakan atas
nama pemilik lama kepada pemilik baru secara administrasi belum
menguasai tanah tersebut sccara penuh bertentangan dengan asas jual
beli tanah dalam hukum adat.

b

Suatu proyek atau program pemerintah berkenaan dengan pengambilan

hak-hak tanah penduduk untuk keperluan pembangunan di Indonesia

dilakukan melalui beberapa perbuatan hukum, seperti |

- pencabutan hak hak atas tanah (UL No. 20 tahun 1961)

- pengadaan tanah untuk kepentingan umum (Keputusan Presiden Rl
No. 55 tahun 1993)

- Undang-undang Pokok Agrana No. 5 tahun 1960

, » I | Iiu:l::.km
| e | uidcKSHAS JEDER
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Pencabutan hak-hak atas tanah hanya dapat dilakukan setelah adanya
Keputusan Presiden, hal ini dilakukan karena adanya keadaan yang
memaksa yang merupakan jalan terakhir untuk mendapatkan tanah-
tanah kepunyaan penduduk setelah menempuh berbagai cara melalui
musyawarah namun pada akhirnya tetap menemui jalan buntu.

Bahwa masth saja banyak terjadi kesalahan dalam penerapan hukum
oleh penguasa akibat tidak dilaporkannya transaksi jual beli tanah
kepada kantor Apraria dan tidak dilakukannya balik nama atas tanah
punva pemilik lama kepada pemilik yang baru hingga terjadi kesalahan
dalam pemberian hak kepada pthak yang berhak menenma ganti rug

dalam pembebasan hak atas tanah.

4.2 Saran

ta

Saran yang dapat disumbangkan dalam penyusunan skripsi in1 adalah
Dalam melaksanakan pembebasan tanah tugas pamitia pengadaan tanah
hendaknya benar-benar memperhatikan ketentuan-ketentuan yang
diperlukan agar tidak ada pihak vang dirugikan.

Hendaklah para petugas panitia pembebasan hak tanah udak hanya
tergantung pada nama atas sertifikatl tanah tersebut melainkan meneliti
terlebih dahulu, apakah tanah tersebut telah diperjual belikan atau dalam
sengketa.

Dalam menerapkan hukum, baik pada instansi-instansi pemerintah,
badan — badan peradilan di Pengadilan Negeri atau Pengadilan Tinggi
hendaklah menerapkan hukum yang sesuai terutama dalam pembebasan
tanah vang sering terjadi serta menimbulkan kekecewaan masyarakat

dalam hal vang panti rugi vang tidak sesuai,
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